Kata dan Istilah Asing

dalam Bahasa Arab
Syamsul Hadi

1. Pendzhuluan

ulisan ini akan menyajikan pengaruh

bahasa asing terhadap bahasa Arab
serta merumuskan kaidah-kaidah yang
berlaku dalam penyerapan kata dan isti-
lah dari bahasa lain Selama ini berbagai
kaidah penyerapan unsur-unsur asing
dari lembaga-lembaga bahasa di be-
berapa negara Arab tidak mudah dida-
patkan oleh para pecinta bahasa Arab di
Indonesia. Untuk itulah tulisan ini men-
coba merumuskan kaidah-kaidah yang
terpakai dalam penyerapan kata maupun
isiilah tersebut.

Pengamatan terhadap berbagai ka-
mus (umum) Arab terbaru maupun bebe-
rapa kamus istilah mengisyaratkan
adanya kaidah-kaidah yang berlaku
dalam proses arabisasi. Dengan mem-
perbandingkan berbagai kamus terbaru
baik kamus-kamus umum maupun ka-
mus-kamus istilah, tersirat bahwa ada
keragaman kaidah yang dipakai. Hal itu
terlihat dari banyaknya kata maupun isti-
lah asing yang diserap tertulis dalam
bentuk yang berlainan.

Kamus ekabahasa, Arab-Arab, se-
perti yang disusun oleh Ma'luf (1974) dan
kamus dwibahasa Arab-Asing (Arab-Ing-
gris) seperti yang disusun oleh Elias
(1976b) dan Arab-Indonesia seperti yang
disusun oleh Munawwir (1984) memuat
lebih sedikit pengaruh kata maupun isti-
lah asing. Sebaliknya kamus dwibahasa,
Inggris-Arab, baik kamus umum seperti
yang disusun oleh Elias (1976a), Ba'al-
baki (1973) maupun kamus istilah susu-
nan Khuli (1953), Bakalla (1973), Cachia
(1974), Majdy (1984), Ya'kub (tth.), Hadi
(1990 b) dan ensiklopedi susunan Ghar-
bal (1953) memuat lebih banyak kata-
kata serapan.

Sebelum membanijirnya kata maupun
istilah asing ke dalam bahasa Arab, para
ahli bahasa telah mencoba untuk men-
cipta sendiri padaran kata dan istilah
tersebut. Selanjutnva, semakin banyak-

nya unsur-unsur asing yang dibutuhkan
oleh bangsa Arab maka yang dilakukan
adalah penterjemahan. Pada perkem-
bangannya kemudian, derasnya penga-
ruh asing yang diakibatkan oleh pesat-
nya perkembangan istilah di berbagai bi-
dang ilmu, penciptaan dan penterjemah-
an kata dan istilah tersebut tidak sepe-
nuhnya dapat dilakukan lagi. Yang terjadi
kemudian adalah menyerap kata dan is-
tilah asing tersebut dan menyesuaikan-
nya dengan sensitifitas bahasa Arab
serta kaidah-kaidah yang berlaku di
dalam bahasa Arab, baik ucapan mau-
pun penulisannya (Hadi, 1992: 4).
2. Bahasa-Bahasa yanag Mem-
pengaruhi Bahasa Arab

Sejak sebelum Alquran diturunkan di-
yakini bahwa bahasa Arab telah terpe-
ngaruh oleh bahasa lain. Sebagai bukii
adanya pengaruh tersebut Alquran me-
muat kata-kata dari bahasa asing yakni
Ibrani/Suryani. Contoh untuk pengaruh
tersebut adalah adanya nama asing di
dalam Al-Qur'an yakni nama Nabi lbra-
him dan Nabi Ismail (Sirchan, 1958: 72).

Pada masa kekhalifahan Umayyah,
Abasiyyah dan Turki Usmani, bahasa
Arab menjadi bahasa negara dan bahasa
ilmu pengetahuan. Pada kurun waktu
tersebut bahasa Arab diperkaya dengan
kata-kata dari berbagai bahasa, misal-
nya bahasa Rusia, bahasa Latin, bahasa
Itali, bahasa Spanyol, bahasa Yunani,
bahasa Turki, bahasa Melayu, bahasa
Sanskerta dan bahasa Perancis. Penga-
ruh dari bahasa-bahasa tersebut menca-
pai hampir sekitar 800 (delapan ratus)
kata (Rachman, 1975: 4). Selanjuinya,
kini bahasa Arab banyak menyerap kata
maupun istilah dari bahasa Inggris yang
menempati urutan terbanyak diban-
dingkan beberapa bahasa tersebut di
atas. Pengaruh dari bahasa Inggris ini
mencapai jurilah lebih dan 3.000 (bga
ribu) kata.
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Adanya pengaruh dari berbagai ma-
cam bahasa tersebut disebabkan oleh
kontak antara bangsa-bangsa Arab de-
ngan bangsa-bangsa lain dalam berbagai
bidang dan kebutuhan, misalnya dalam
bidang perekonomian, ilmu pengetahuan
maupun keagamaan serta politik dan
komunikasi lainnya. Pada masa awal
gencarnya pengembangan ilmu penge-
tahuan di masa Daulat Umayyah mau-
pun Abasiyah, terjemahan berbagai ilmu
dilakukan oleh bangsa Arab akibatnya
banyak sekali kita jumpai kata maupun
istilah dari bahasa Latin dan Yunani.
Kata-kata dari bahasa Latin antara lain
adalah magister ( _yaiewaxla majistir),
nama-nama  bulan dari Januarius
( _=\& Yanayir), Februarius
( =\ Fabrayir), Mars
( weola  iars), Aprilis
( 5 J_.‘l Abn!) sampai Novem-
ber ( Nufambar) dan
December ( » 3 Disambar).

Adapun pengaruh dari bahasa Yuna-
ni misalnya democratia ( A__...h l_,_n_ﬁ_;
dimugratiyyah), aristokratia (4_a\, 275w J\'
aristhuqratiyyah), orthodox (~ .8 > -,_. 31
urtudzuksi), kathedra ( "t
katadraiyyah)dan sebagainya. ~

Pada masa kekhalifahan Islam
dipegang oleh bangsa Turki, yakni pada
masa Turki Usmani, semakin intensiflah
kontak bahasa Arab dengan bahasa
Turki, akibatnya bahasa Arab banyak
pula mene rima pengaruh dari bahasa ini.
Diantara pengaruh tersebut adalah kata

hidiv ( S.82 2> khadiwy), kaptan
( elals qabthan),
kanal (° ganal),
kumandan ( O ais ad qumandan)

dan sebagainya.

Daribahasa lain dapat disebutkan an-
tara lain dari bahasa Sanskerta kata bud-
dha ( (558 budzi), dari bahasa
Melayu kata dapur ( _ ¢8\o dafur) di-
pakai di samping adanya kata Arab
sendiri untuk makna dapur ini yakni
mathbach ( mathbakh).
Kata dari bahasa Rusia dijumpai kata
rubel (S8, rubal) dan cha
(L& syay). Adapun dari bahasa

Spanyol  didapatkan kata tomate,

( Leb thamatim), veranda
( _r' barandah) dan real
( J riyal) dan sebagainya. Dari

bahasa tali didapatkan kata opera
(1, s\ ubira), studio ( g2 giawl is-
tudiyu), psicologia ( L sikulu-
jiya), geo!ogla(l,?,l > jiyulUjiya), tech-
nologia ( L _,J,_,_,{ tlknulupya) dan
sebagainya. Dari bahasa Perancis dida-
patkan kata miligramme ( \_,....La

milighram), milimetre ( “| ot

milimitr), millieme ( \._.._L. milim},

)

milliard ( - milyar), million
( Sy S Py milyun), bloc-note
( ._:)y g_)_’;, bluknut),  parachute
(o gaul,v barasyut), clinique
( Lﬁ‘-‘“‘" v iklini) dan sebagainya.

alyang sangat menarik dari pen-
garuh bahasa Perancis ke dalam bahasa
Arab ini adalah diletakkannya definit ar-
tikel ( JI )untuk nama-nama negara
(Rachman, 1975: 163). Contoh nama
negara yang diambil dari bahasa Prancis
tersebut adalah, L’Argentine ) ditulis Al-
Arjintin, Le Portugal ditulis ‘_)\.;q.';ﬁ.h

Al-BurtughalLa Suede ditulis s gasdl

Al-Suwaid ,Le Danemark ditulis de-
ngan Al-Dan-mark, Les Philippines ditulis
dengan Al-Filibin, Le Norvege ditulis
dengan Al-Nurwij dan La Japon ditulis
dengan Al-Yaban,

Nama-nama negara lain dari bahasa
Inggris biasanya tidak diberikan tambah-
an alif lam tersebut, namun diberikan
tambahan alifpada huruf akhir, misalnya:

Indonesia (  leswss 3 2ut Indunisiya,
Malaysia (. Mali-ziya) Hol-
land ( \5.4) Hulanda ), England
( \ ..] s Minijiltra), Australia
( Wi ; ‘; Australiya), Belgium

( K oL O biljika) dan sebagainya.

3. Penciptaan Istilah dalam Bahasa
Arab

Kendatipun Kini diketahui bahwa di
dalam bahasa Arab terdapat hampir em-
pat ribu kata dari bahasa asing, namun
perlu ditegaskan pula di sini bahwa sejak
awal intensifnya bahasa asing mempe-
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ngaruhi bahasa Arab telah ada usaha
para ahli bahasa Arab untuk mencipta
istilah sendiri sebagai padanan dari istilah
asing.

Usaha tersebut antara lain adalah
penciptaan istilah baru untuk instrumen-
tal noun. Dalam bahasa Arab, kata yang
menunjukkan alat dibentuk dengan
wazan (meter) ismul alah (instrumental
noun), namun peralatan modern seperti
kulkas tidak dibuat dengan wazan terse-
but di atas, akan tetapi dengan wazan
shighah mubalaghah (form of intensive-
ness) yakni wazan fa al. Untuk kulkas
kemudian diciptakan istilah tsallajah
( s UG ). Selain itu alat
pendengar diciptakan istilah samma’ah
( 4= Lo ) mesin cuci menjadi
ghassalah ( L.t ) (Aid, 1979:
68) dan sebagainya.

Dalam bidang kedokteran, untuk
memberikan nama penyakit dicipta isti-
lah baru dengan memanfaatkan bentuk
mabni majhul dengan bentuk fuila), atau
bentuk partisipel pasif (isim maful). (Aid,
1979: 60). Untuk nama penyakit perut
dibentuklah istilah dengan keddua
wazan tersebut, yakni kata bathnun
( {yas )(perut)dibentukistilah butina
( "fh-‘ ) atau mabthun (¢, sdass ).
Untuk sakit punggung diciptakan isti-

lah  mutina ( ) atau mamtunun
( O 83 ) dari kata matnun
( e ) yang berarti punggung.
Penyakit limpa kubida ( _\_._f )
atau makbud ( 3 ) dari
kata kabdun ( P ) yang

berarti limpa. Untuk penyakit otak dicipta
istilah dumigha ( &+ > ) dari kata
dimaghun ( ‘e La ») yang berartl otak.
Penyakit telinga sumicha ( )

dari kata simachun ( Z_Lo_., ) yang
berarti lubang telinga.

4. Istilah-Istilah dari Bahasa Inggris

Seperti disinggung di depan bahwa
pengaruh bahasa Inggris terhadap ba-
hasa Arab menempati urutan tertinggi
diantara bahasa-bahasa yang mempe-
ngaruhi bahasa Arab. Bahasa-bahasa

lain hanya mempengaruhi bahasa Arab
dalam hal kosa kata saja. Akan tetapi pengaruh
bahasa Ingaris lebih dari itu. Beberapa kata,
frasa maupun ungkapan dalam bahasa Inggris
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dengan
sensitifitas bahasa aslinya, dan tidak diterje-
mahkan sesuai dengan kelaziman uslub (ra-
gam) bahasa Arab. Contoh untuk itu
adalah lion’s share dlterJemahkan men-
jadi, nashibul-asad( AV Lewad )
new's coverage diterjemahkan menjadl
taghthiyatul-anba' ( ¢ W’V 4 daay ),
bussimess-man d!terjemahkan menjadi,
rajulu a'mal ( Jles" Jo_ )dan
kalimat He played important role diterje-
mahkan menjadi, huwa la'iba dauran
hamman (Rachman, 1975: 162).
Beberapa Kaidah Arabisasi Kata-
kata dari Bahasa Inggris

Secara garis besar arabisasi kata dan
istilah dari bahasa Inggris dilakukan de-
ngan beberapa cara. Pertama, menter-
jemahkannya dengan kosa kata Arab.
Kedua, menyerap kata dan menyesuai-
kannya dengan pelafalan di dalam ba-
hasa Arab serta membentuknya dengan
kaidah Morfologi bahasa Arab.
Ketiga,menterjemahkan kata dan men-
ciptakan susunan kata baru yang se-
belumnya tidak lazim dan sangat jarang
dilakukan di dalam bahasa Arab.

Penterjemahan Kata dengan Kosa
Kata Bahasa Arab

Di sini terutama akan dikemukakan
contoh kata-kata dari bahasa Inggris
yang tersusun daridua buah unsur, kemudian
diterjemahkan dengan dua buah kata di dalam
bahasa Arab. Kata-kata tersebut hiasanya un-
sur awalnya adalah mono, post, inter, pra, sub,
poli, non, dan bi. Contoh untuk masing-ma-
sing adalah sabagai berikut:

a. Kata-kata yang unsur awalnya
mono, diterjemahkan dengan kata Arab
achadi (¢ »\a1 ) sebagi unsur awal,
seperti:

menofonemic ‘.,_.... _,...\'I d;lpl achadil-funim

[t} _’.-A-“
“4_a i Ua\.-'. achadil lughah

manclonis Vet actiaenshait

manggiot
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monomoremic f}" sl U:Lh.i achadil-murim
,...n_,J' \ U;L-».l achadi-ma'na
menosillabic &h ! ¢o L-h‘l achadil-magathi’
monosystemic ‘-LB.:_H d;\-ﬁ-bl achadinnizham

monosemy

b. Kata-kata yang unsur awalnya post
diteriemahkan dergan chalfi sebagai
ajektif, contoh:

postwocalc gAY 75 \ad\ s shait aknalf
post-junctural L?L:-n s LaJ\  alfashili al-khalf
postalvedlar PV (g 4SO\ abitswi alkhalf

post-dental g\l 3Uwn D alasnani akhalf
post-velar ‘j_\_':.Jl G‘"h"“ ath-thabagj al-khalf
post-glacial &15._\1 § 3+ aljalici al-khalf
past-exilic ‘_'?l.'a.“ J.'..\\ a'n-nafi al-khalf
postcantian g 6&.‘.(1\ alKanti al-khalf
postpalata gl Lial\ alchanaki alkhalf

c. Kata-kata yang unsur awalnya inter
diterjemahkan dengan baina misainya:

inter-vocalic S Ll L baina'sh-shaiti
inter-consonantal 0 La ) o= baina'sh-shamiti
inter-dental dL-.ua‘lH (a2 bainal-asnani
interiud d& Ladl = baina'sh-shaiti
internal  "4.25 \aa N | us baina'sh-shaityyah

d. Kata-kata yang unsur awalnya pra
atau pre diteriemahkan dengan amami
sebagai ajektif, misalnya:

pradental gd Lo 3N JLans WV atasnani skamami
precosonantal @l 5B\ a'sh-shamit al-amami

s Laf :’-L':,J\ al-khalgi al-amami
prejunctural @L‘D‘ et LadV alfachi al-amami
precambrian LI\ (¢ )._.J:ll al-kambari al-amami

prepalatal

e. Kata-kata yang unsur awalnya sub
diterjemahkan dengan fari atau
lachti sebagai ajektif, misalnya:

subcategorization y= ;53 it 2t tashnifi a'ttahi
subcausa ‘At JU\ 8 =)\ al-ibarah al-fariyyah
substratum  “a_, S.2etid\ '(i_._..\n.\\ a'th-thabagah

a't-lachtiyyah
subrelationship dus - 3014 M ad) al-lagah alfariyyah
subdialect s a)) Ay M1 aliahjah abfariyyah

f. Kata-kata yang unsur awalnya poli
diterjemahkan dengan mutaaddid, mis-
alnya:
polisilabic 28 \aM 5 sala mutaaddidutmagathi

LI Ay
polisistemic Ags V1 d.als muta'addidul-anzhimah
polisindeton h,._..f;_\\ 2 s s muta‘addidu'arkib

polisemy P \agd| > ate mutaaddidul-matani
poligot s\ 5 et muta'addidul-lughah
polifonic 3o Lad T > a8l a muta'addidul-alfadz

g. Kata-kata yang unsur awalnya
non-, im, dan anti diterjiemahkan dengan
ghairu, seperti;
non-sentence

2\ ghainuumiah

non-syllabic f.h_‘.g_)- \ yat ghaini-magthai

" -8 \ ~ ey %
non-vocalic e L) %= ghair'sh-shait
impersonal wdd yal ghain/sy'syakhshi

antigrammalical (non-grammatical)
oIl i ghatinnachwi
h. Kata-kata yang unsur awalnya bi

diteriemahkan dengan tsani, contohnya
antara lain;

bicarbonate ol a2 _,.( d\: tsani karbunat
bitartate U8 8 B tsan harthanat
bichromale la ,Jf AL tsani kumat

I. Kata-kata lain yang tersusun dari
dua unsur teriemahannya ke dalam ba-
hasa Arab dipisahkan, contohnya antara
lain:

116
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dorso-velar U'LLn G'LJO thabagi khalgi
apico-dental JJZ: ‘_}L'...m‘ asnani dzalgi
apioo-interdental 35 3\iaws ey baiasnani dzalg

apico-alveolar B i) iswidzag
apico-tabial PO s syafawi dzalg
palalo-avelar (s 3\ s 9d)  ftswi ghai

j. Nama-nama bahasa diterjemahkan
dengan menambahkan kata al-lughah
misalnya:

English "4 a2 DN QM ahlughah akinjliziyyah
Malay "4 93 MM "€ akughah al-malayuwiyyah
Amharic 8 ;343\ 4.2\ allughah al-amhariyyah
Ango-indian ‘4., .12 W\ "4 20V aHughah alinjizyyah

S al-hindiyyah

Perlu dikemukakan di sini bahwa
kata-kata yang unsur akhirnya /logy dan
graphy diserap dengan lujiyadan grafiya,
mungkin karena kata-kata dari bahasa
Inggris ini semula berasal dari bahasa

existentialism 5 4o o) alwiiudyyah
alkohofism ‘S 4OV abkuchuliyyah
economics a5 Lasd W\ aliglshadiyyah
cybemetics ) paead) assbraniyyah
politics “deasas Laad\  as-siyasiyyah
Kinesic s b SU

al-kinisiyyah

Penyerapan kata dan pembentuk-
nya dengan kaidah bahasa Arab

Biasanya kata-kata yang diserap dari
bahasa Inggris ditranskripsikan dan dis-
esuaikan pelafalannya dengan kelazi-
man pelafalan di dalam bahasa Arab,
namun rumusan transkripsi Latin-Arab
pada kesempatan ini belum dapat disaji-
kan. Setelah kata-kata tersebut diserap,
biasanya dibentuk sesuai dengan kaidah
morfologi yang berlaku pada bahasa
Arab. Contoh untuk ini antara lain;

a. Kata yang berakhir dengan -ist dan
-er diserap dengan penambahan ya'
nisbah sebagai contoh antara lain:

pathologist \a> 98 g3 L3V akbatulyji

Latin, seperti contoh kosa kata dari ba-  pedologist Lo 33 ,..:.,A\ al-biduluji
hasa Latin tersebut di depan. Contoh un- : : : g
oy i enomenologis! siih gird\ 3l
tuk penyerapan ini adalah sebagai B logist Lasr 9 g pie e
berikut: philologist Voo o3 plundt el
Anthropology  Lass a3 g3 5 a3 B\ alantubulliya  petrologist Lo 035 i\ albivu
Paconiology a2 93 933 padel abbalijuntutiya  palsographer (315 galad) albalyughraf
Phiology Lot o gladl  afiiva  physogapher 3V 4 Su BV abfidyuga
Phonology Los 33 55 9330 aHfunubiya b. Ajektiva yang berakhir dengan -an,
Physiography  Lu® & 3l alfzpgafya  -ic, dan -al serta -ive diserap dengan
S ko . ] ! penambahanya’ nisbah, misalnya:
Petrography Ls ! r“‘“ al-bitrughrafiya

L..s‘ : ‘r‘ ? e maccabean ,JL makkabi

Antopography 23\ al-antupugrafiya Rl e
ok g macedonian Sl magduni
Selain itu kata yang berakhiran -ism  neptunian O aisd  neblun
dan -ics diserap dan diterjemahkan de- T
ngan iyyah, misalnya: i LS‘:""'L‘ g
actinism EPeoY ‘U akaktiniyyan ~ 2thaie d}h'n i
behaviorism 'q_'.__( slaad\ assulikiyyan  Aneme g ) animi
biinguaism "4 y ) 4B LI atstsunaiyyan  apochromaic gle 2V sbukumas

i L al-lugha wiyyah
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pathologic

o D5l ey
physiologic B2 8 gaud  fisipuli
phenomenological (¢ 4 gaad _.,I....__'n.\\ al-finuminului
philological o> » ol akfiu
Pembentukan Kata Baru

Pembentukan kata baru yang akan
dikemukakan di sini adalah penggabun-
gan dua buah kata, dan unsur awal dari
kata itu salah satu hurufnya dihilangkan.
Penggabungan dua buah kata ini dalam
bahasa Arab sangat jarang dilakukan.
Sebelum hal ini dilakukan hanya dite-
mukan beberapa kata saja yang disusun
dengan cara tersebut yakni: Ba'labakka
( 2A\a. ), Hadramaut ( & a» ase ),
Sibawaih (4= asa=) (Aid, 1976:71
dan Ghulayaini-1, 1986: 16), dan kata-
kata yang digabungkan dengan kata
mi'ah ( "4&\la ) yang berari seratus,
dari tiga (tsalatsah "4 M ) sampai
sembilan (tis'ah "dawd ), misalnya:
tsalatsumi’ah, arbaumi’ah, chamsumi
'ah sampai tis'umi’ah (A Less ;1 S48 Le3AE),
itupun susunan tersebut dapat pula
dipisahkan menjadi dua buah kata men-
jadi tsalatu mi'ah, arba'u miah , dan se-
lanjutnya sampai tis'u mi'ah
(Hadi, 1990 a: 14).

Pembentukan kata baru dengan me-
makai cara tersebut adalah pada kata-
kata yang unsur awalnya adalah post,
inter, pra/pre, non. Disamping pemben-
tukan dengan cara ini sebenarnya di-
lakukan pula dengan menterjemahkan-
nya ke dalam bahasa Arab seperti telah
dikemukakan di depan. Dengan
demikian ditemukan dua cara pemben-
tukan kat: untuk jenis kata-kata tersebut.
Contoh untuk pembentukan baru ini an-
tara lain sebagai berikut:

a. Kata post diterjiemahkan dengan
ba'di( «aas )atwchalfi( (pa)
sebagai unsur awal dan digabungkan
menjadi sebuah kata. Contoh dari cara ini
antara lain adalah sebagai berikut:

post-alveolar G a5l aas badidiswi
post-dental oL Lals  walfasan
post-velar U_._L.L, khalfi-thabagi
post-glacial Saales yay  badiad
post-cantian &_._ﬁ A2 badikani
post-ralatal S A badikhanak

b. Kata dengan unsur awal inter dit-
erjemahkandengan baina serta menghi-
langkan huruf nun, kemudian disusun
menjadi sebuah kata dengan kata se-
sudahnya.

Contoh untuk cara ini adalah sebagai
berikut:

intgr-vocalic ,_-9-5 L..A-_EJ bai-shaiti
(60 \ulas baishamit
. -

Gls Ly balasnani

3= \aa,  baishal

inter-consonantal
inter-dental
interdud

c. Kata dengan unsur awal pre/pra
diterjemahkan dengan gabla, kemudian
lam sebagai huruf paling akhir dihi-
langkan dan disambung dengan kata
yang kedua. Contoh pembentukan de-
ngan cara ini adalah sebagai berikut:

pradental Bl Lid  gabasnani
prevocalic LQ-‘-‘ LA.-J gab-shaiti
preconsonantal e La_,:s qab-shamiti
prevelar Hoed  gabinalg
prepalatal WS )La..-l-b gab-ghari
prejunctural das Lad  qab-fashi
precambrian S _,...g.(._a qab-kambri

d. Kata dengan unsur awal non diter-
jemahkan dengan la dan diberikan
alif lam (Aid, 1976: 89). Hal ini tidak
lazim di dalam bahasa Arab karena bi-
asanya aliflam tersebut diletakkan pada
isim (nomina dan bukan pada charf (par-
tikel), contohnya adalah:

past-vocalic 35 AL sas pagishaii | MOmsentence Qg MV aLigumich
post-junctural d...ph..n A badifashii | Memsyllabic od-\ﬁ-l-‘..ﬂli allamagtha’i
18
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non-vocalic &5l M aMashait
non-grammatical LS. \3-‘- AN\ aldanachwi
(ungrammatical)

e. Kata yang unsur awalnya didiserap
dengan terjemahan tsanun ( )
dan disusun sebagai unsur awal dari
susunan kata yang digabungkan, con-
tohnya antara lain:

digraph ' __)DH-' tsancharf
diaphone L aad il tsanshaut
diphthong o Leans  tsanshaut

f. Kata yang unsur awalnya tri d:terje-
mahkan dengan tsa™-lam ( ) dan
disusun sebagai unsur awal dari susunan
Kkata yang digabungkan. Contoh untuk ini
antara lain:

trigraph s ).St_L tsalcharf
fiphthong SALa Ll rsashait
consonantal triphthong (RS Y L..A_L. tsalshamit

g. Kata yang unsur awalnya supra
diterjemahkan denganfauqa dengan
penghilanganqgaf ( t» ), kemudian
dijadikan unsur awal dari kata yang di-
gabungkan. Contoh untuk ini adalah kata
suprasegmental (‘a.alas o5 faugathi-
yyah)

Penggunaan Singkatan

Dalam bahasa Arab sangat jarang
ditemukan singkatan. Kalaupun dite-
mukan itupun terbatas pada beberapa
kata saja, misalnya: singkatan shad mim
( ¢ ) atau shad, lam, ain, mim
( ) sebagai singkatan dari
kalimat shalla’llahu alaihi wasallam.
Singkatan gaf mim ( ¢ o ) untuk
ungkapan gablal-milad.

Di samping digunakannya singkatan
secara terbatas digunakan pula nacht
(semacam akronim), misalnya basmal-
lah ( “a_\_g-s) ) untuk Bismilla-
hir-rachmanir-rachi:a. Singkatan
chauqalah ( “a1® po ) untuk lafal
La chaula wala quwwata illa billah.

Chamdalah (  ~4= 3o ) untuk lafal
Alchamdu lillah. Thalbaga untuk athalal-
lahu bagaaka. Dam’aza untuk adamal-
lahu izzaka. Absyami untuk Abdusy-
syamsi. (penyembah matahari)Abdali
untuk Abdul-lahidan anfamf( ail)
untuk anfun-fammun ( f Jyang
berarti nasal (Aid, 1976: ?O) Mungkin
semua jenis akronim tersebut akibat pe-
ngaruh dari bahasa Arab sehari-hari (gol-
loquial Arabic)

Singkatan-singkatan yang digunakan
di dalam bahasa Arab kebanyakan juga
sebagai padanan singkatan dari bahasa
Inggris dan bahasa lain atau singkatan-
singkatan yang dipergunakan di dalam
berbagai kamus untuk menunjukkan be-
berapa istilah linguistik. Kalau sebelum-
nya singkatan hanya terbatas beberapa
saja jumlahnya, kini dalam bahasa Arab digu-
nakan lebih dari 100 (seratus) buah singkatan.
Suatu hal yang menarik dari singkatan Arab ini
adalah penulisan singkatan dalam bahasalng-
gris dengan menambahkan definit artikel mis-
alnya UNESCO menjadi Al-Yunisku dan OPEC
menjadi Al-Yubik .

Adapun singkatan-singkatan yang
sekarang banyak dipakai di dalam ba-
hasa Arab aniara lain adalah:

Or. LJJ:"{-Q") D dal(zo-oukes)

glgamme) (') ¢ i )
kg(lﬂlogrmme}f s 3]"'( Kal-jim-mim (kilirsmyj

mm (milimalre) (_J--o-tld f‘;‘lmi;rnlamm
Ty,
( Sa%

m (square melre) & 5@ 30 3 "{s mim (tnitrun murabba’
km (kilometre) * r...n“ ,LS P

km (square kilomelre}

ht,,,,,,d o i o

5. Kesimpulan

m (melre) {’ mim (matnn)

kal-mim (kifumitrin)

a. Bahasa Arab tidak dapat me-
lepaskan diri dari pengaruh bahasa as-
ing. Pengarul: dari bahasa asing tersebut
terutama pada kosa kata, dan jumlahnya
mencapai hampir 4000 (empat ribu) Kata.
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b. Arabisasi unsur-unsurasing dilakukan
dengan beberapa cara, yakni penterjemahan,
penyerapan dan pembentukan kata baru,

c. Penyerapan unsur asing biasanya
dilakukan dengan mentranskripsikannya
sesuai dengan kaidah pelafalan bahasa
Arab.

d. Pembentukan kata baru dilakukan
berdasarkan pada kaidah pembentukan
kata yang telah ada di dalam bahasa
Arab atau dengan menciptakan kaidah
baru yang tidak lazim dan jarang di-
lakukan sebelumnya.
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